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Demikianlah redaksi hadits-hadits tentang ke~
utamaan shalat di Masjid Nabawi dalam kitab Sunan Ad-
Darimy, yang seluruhnya berjumlah 3 buah. Hadits dengan
kuantitas perawi sebanyak 14 orang, bila dihitung se-
cara berulang-ulang namun jika dihitung tanpa berulang-
ulang, maka keseluruhannya (totalitas) kuantitas
perawi ada 13 orang, berarti orang yang terulang nama-
nya hanya ada satu orang saja, yaitu Abu Hurairah,

1. Ubaidiliah bin Abdil Majid
2. Aflah (Ibnu Khamid)

3. Abu Bakar bin Muhammad

Fl

. Slamet Al-Agar

{e5, Abu Hurairah -

= A = 3
o. Musaddad

Demi tercapainya pengetahuan tentang fualitas
hadits vanz %elah disebutkan di muka, maha btiocdata se-

Jua pergwl 21 avas mutiacg i.’f.;i’:‘-.‘”‘_..;l:iiiﬁ,
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Guru-gurunys

Hurid-muridnya
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SH. - 59 H.)

Abdur Rehman bin Sahr Ad- Dau-

sy Al-Yamany.

Nabi Muhammad Saw. Abu Bakar,

et g

Umar, Utsman, Ubay bin Xa'ab,

Usemah bin Zaid, Aisysah dan

sehabat-sahabat yang lain.
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Sa'id bin Musayyaeb, Ibnu Sir-
J *

rin, lkrimsh, Athoe', Hujehid

Yrea P A 2 I S |

Zuhud. Pada zamsn fhalifsh
;

TT 4 Tha+h+hal X
Umar bin nhaththeb belisu di-
anskat menigd Guhernur A4
angga J801L wvudernurx 11
Naln < - Ty am " = S TR jia S
Lanaraln, Lmam snmad 21in - -
bal meriwayatken hadits abu

g 3 TY = |



6. Musaddad

usaddad bin liusarhadb bin kusar-

s
=
e
o
[
(D
oo
o]
o)
1
L]
o
€
‘L
.o

! i 3 A1 1 o
bal Al-Basyri Al-Asadl Abul IHa

.8
c
-
©
i_]

Guru-gurunya

'y 3 2 S A
uchory Abu Daud At-Ti1rm1iazl
. Buchory, Abu aud, At-T1
i AL bin Muhemmad To-
'3, Anmsd bin Muhemmad, -
: . BT T 1m on o
ahim bin Ya'qub Al=-Juzszani,
Ad-
5" 5 4 "
n Habib Al
.
3




pin

b
@

[oN
(o]
I_.J

T. Bisyir

Nama Lengkaepnya : Bisyir bin Fadol bin Lahiq

Ar-Roqgy.

Guru-gurunya : Hemid Al-Towil, Aby Royhansh,
Moch. bin lughaddor, Ibnu Ay-
yun den Yehya bin Sa'id Al-
Anghory, Xholil Al-Hadde', Da-
ud bin Abi Zhindi, Suhay Dbin
Abi Sholeh, Asmin bin XK

Ubsidillsh bin Umar, Abdur
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kekustan oleh Allah delem dus
hal : Jihad, Ibedah, Dbertutur
kate hélus, dan sangat ~ kuat
dalam memegang

Saw. (Al-Asqolani, 1989:330)

Xnajjaj bin Minhal

Nama Lengkspnya: Hajjaj bin inhal Al-Anmati

Abu Muhammad As-Salami.

Guru-gurunya + Jarir bin Hazm, Hammad,Syailbe

Jurid-muridnya : Buchory, Ad-Dzalny, Bandar Abu

- e kS .
llusa, Hilal bin Al-Ale', Aly
hiz ~aid 54 Valgul his
bin Abdil Ajiz, fa qub bin

o b 2
X - A Y 137 h! . g
Sufysn, Abdullal 21n Xaysan
dan lain-lain.

W

Tyl 3+ e o mey ey ey 3 4 at

Xualitesnya : Imem Ahmad mengatagan peliau

T 1 ;s PO TI- J 2
rawi yang tsigoh. Peandapet ini
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12. Sufysn bin Uyaynan

Name Lengkapnya : Sufyan bin Uyaynah bin Imron

Maimun Al-Hilaly Abu luhammad

4

Al-Kufi Sakanah Mekkah.

Guru-gurunya . Abdul Melik oin Umair, Abi Is-
heq As-Sysbi'i, Ziyed bin  A-
lagoh, Zuhry Abi Zinad, Ala?
bin Abdir Rohmen Welid bin Ib-
nu Katsir.

Hurld—Auridnyé : A Nasy, Tbnu Jursid, Su'bah,
Saury, Imem Syafi'i, Abdullsh
bin Wehbin Ahmad bin Hambel
Yahya bin Mu'in, Ali bin Al-
Madini, Ishaq bin Rohanah, Ho-
chammad bin Asym Al-Asbihenl.

XKualitasnye : Imem Syafi'i berpendapat:

yagng e lell)

=
A< T a3 PRI SNSRI, | STy (P 21
Aly Al-lladini pun beriats:isal-
wa belisu termasuk orsng yoang




13. Sa'id Al-ilusayyad
2 g

Nama Lengkapnya

Ial —— %
Guru-gurunya

By A
JUSE WS Rt S

o

e

1

aya Zuhry.(Al-Asqolany 4,1984:

117 - 122)

Sa'id Ibnu Museyyadb bin Hazmin
bin Aly Wehbin bin Amrin oin
Aid bin Imron bin llaksun Al-

Qursy Al-b

[l

shyunni.

A Dl : e i 4
Abu Bakar, Umar, Utsmen, Aly,
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9a3'id bin Aby Taqos, Hakmi Dbin
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Hazm, Ibnu Abbas, Ibnu Utiar,
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a2 A Wi AT Ta : 74
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e Gl 3 Win Thrahim

nad, =a ¢ D1n i90Tallill,

bin Murroh, bin Sa' Al
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muttasil.

Musaddad menerima hadits dari Basyir bin Fadlol
dengan memakai penghubung o \;i "  kependekan dari
n (U n, dalam biodatanya menginformasikan bahwa
keduanya mempunyai hubungan guru-murid, dengan demikian

tidak diragukan atas kemuttasilannya.

Bisyir bin Fadlol menerima hadits dari Ubaidil-
lah dengan memakai penghubung " \;3 " kependekan dari
" \;3_;;:.” dalam biodatanya menginformasikan bahwa
Bisyir mempunyai guru yang bernama Ubaidillah, begitu

juga sebaliknya Ubaidillah mempunyai murid yang bernama

Bisyir bin Fadlol. Dengan demikian sanadnya bersambung.

Ubaidillah menerima hadits dari Nafi' dengan
memakai seghat "An'anah", dan keduanya mempunyai hu-
bungan guru dan murid, makxa xemuttasilannya tidak per-

1u diragukan.

Nafi' menerima hadits dari Ibnu Umar dengan
memakai seghot "An'anah'", dalam biodatanya menginforma=-
sikan antara ﬁafi'"dan Ibnu Umar mempunyal hubun gan
guru dan murid, dengan demikian gsanadnya bersambung, di
tambah lagi ketsigahan yang ada pada Nafi' dan Ibnu
Umar,

Dari rentetan rawi di atas atau sanad nadits

ey S Ay o 713 e Amat s % 3 3 P
vang Kedua penulis dapat memanami, pada rawi pertama
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lam biodatanya menginformasikan bahwa keduanya mempunyai
hubungan guru dengan murid, dengan demikian Sufyan dan

Said Al-Musayyab sanadnya muttasil.

Sa'id Al-Musayyab menerima hadits dari Abu Hurai-
rah dengan memakai shighat "An'anah" antara keduanya mem
punyai hubungan guru dan murid, dan juga berkualitas tsi
gah, dengan demikian kemuttasilannya tidak perlu diragu-
kan.

Selesailah sudah pembahasan atau penelitian ter-
hadap kualitas sanad hadits tentang "keuiamaan shalat di
Masjid Nabawi) dari ketiga hadits yang ada di dalamnya,
ternvata tidak terdapat atau rawinya yang tertuduh dusta
sehingga kalau memang dalam shahih Bukhari dan shanihMus
lim terdapat hadits dan sanadnya shahih, maka hadits--

nyva bernilai shahih.

Analisa terhadap Nilai matannya

Sebagaimana telah dijelaskan di muka untuk meneli
ti suatu hadits untuk dapat menentukan nilainya, apabila
hadits itu shahih atau tidak, maka tidak lepas dari tiga
faktor yang harus diteliti, yaitu kualitas para perawi,
persambungan sanad, serta nilai matan hadits yang  ber-
sangkutan.
sdua fakitor (kualitas perawi dan persambungan sa
nad} sudah penulis uraikan di muka, oleh karena itu se-

bagai kelengkapan dalam pembaharuan skripsi ini, penulis



..

akan menilai hadits tentang keutamaan shalat di Masjid
Nabawi dalam Sunan Ad-Darimy dalam segi matan.

Dalam menilai matan hadits dalam Sunan Ad-Darimy

enulis menggunakan ketentuan-ketentuan yang telah di-

o]

tetapkan oleh para ulama' sebagai penentuan pembahasan

skripsi ini, yaitu suatu matan hadits dianggap shahih-

a. Maknanva tidak bertentangan dengan Al-Qur'an

b. Ma'nanya hadits tidak bertentangan dengan hadits sha

1

}._.u

cf
u
ct
F ¥}
fda
)
=
o’
©
+4
d,
¢
s ]
ct
n
jo]
09
W]
o
L

e § p i ¢ &
c, iFa. nanya naa engan 1l]ma

’..J
ot
0]
ot
}. ]
£
w
ey
o’
)
H
ct
0]
o]
ct
m
o}
jo}
s
=

d. Ma'nanya hadi dengan akal sehat

-

Dengan demikian dapatlah ditetapkan nilai hadits
nya secara umul.
Hadits I

Dari segi sanad hadits pertama ini adalah hasan
karena muttasil kepada Nabi saw. Sedangkan dari segi
matan, hadits ini dikuatkan oleh hadits riwayat Al-Bu -
khari dengan maknanya sama lafadlnya berbeda :

‘ . o beoay ne . § \e -
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"Ubaidillah bin Yusuf meriwayatkan hadits kepada
ku, Malik berkata dan Zaid bin Rabbah dan Ubaidil -
lah bin Abi Abdillah Al-Aghar dari Abi Hurairah ra.
bersabda Nabi Muhammad saw. : Shalat di masjidkuini
lebih baik dari pada seribu shalat di tempat 1lain,
kecuali di Masjidil Haram™".

Hadits II

Sanad hadits II ini shahih, karena muttasil dan-

di antara rawinya semua itsigah, sedangkan matan hadits

n
[]

ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslir

eperti hadits

dengan maknanya dan lafadl yang sama :
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nZuhair bin Harb meriwayatkan hadits kepadaku,dan
Easan bin Musanna berkata : Yahya bercerita xepaaa—
xu {Qotton) dari Ubaidillah berkata, Nafi' berceri-
ta &cnadaka dari Ibnu Umar dari ¥abi Muhammad saw.
hersabda : Shalat di masjidku ini lebih utama aar'
seribu shalat di tempat lainnya kecuali Mas]
ram'™,

Hadits III

Sanad hadits ketiga ini adalah shahih karena sa-
ma tsigah dan muttasil kepada Nabi saw. sedangkan matan
nadits seperti hadits ini juga diriwayatkan clen Imam=-

Muslim, dengan maknanya dan lafadhnya yang sama.
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"Umar bercerita kepadaku, berkata Naqid, dan-Zu-
hair bin Harb, ém*, Su¢v“h bin Uyaynah bercerita ke
padaku dari Zuhri dari Satid Al-Musayyab dari Abu
Hura*ran, Le“~95da ¥abi Muhammad saw. shalat di Mas
jidku ini lebih utama daril seribu shalat di tempat-

lainnya kecuali Masjidil Haram.

Analisa tentang kekuatan Dalalahnya

ladits-hadits tentang keutamaan shalat di Masjid

Nabawi yang ada dalam Sunan Ad-Darimi, sdémuanya dapat-

}....-

dijadikan hujjah dan dapat diamalkan, karena hadits-ha-
dits tersebut semuanya bernilai shahih atau hasan, kare
na para ulama ahli Hadits telah sepakat bahwa hadits sa
hih dan hasan itu ma'mul, dapat dijadikan hujjah atau
dasar hukum. Bahkan Al-Hakim, Ibnu Hibban dan Ibnu Hu-
zaimah memasukkan hasits hasan ke dalam katagori hadits
shahih walaupun diakui derajatnya lebih rendah. (Ash -

Shiddieqy, I, 1987 : 168).

Setelah diketahui tentang derajat atau nilai ha-

dits yang dijelaskan kehujjahannya, perlu kiranya juga



tentang dalalah atau isi kandun gannya.Adapun
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ts-hadits keutamaan shalat di masjid Nabawl
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alalah had

Q.

2

dalam Sunan Ad-Darimi adalah sebagal berikut :

0]

1. Bab Keutamaan Shalat di Masjid Nabawi ini juga dise-

butkan dalam Al-Qur-an. (Q.S. Attaubah 108) .

- \;,_s".&)\f.\ﬁk«ﬁg\o : j\yév-;ufe—u
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"Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid se
lama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan
-+

atas dasar tagwa (masjid Quba), sejak hari perta
ma adalah lebih petut kamu bersembahyang di dal=
~ lamnya. Di dalamnya ada orang yang ingin member-
sihkan diri. Dan Allah menyukai orang yang ber-

L)
sin.

P

Hadits I, II dan III

Hadits pertama menjelaskan bahwa Nabi saw: bers-
sabda : Bahwa shalat di masjid Nabi lebih utama dari pa
da shalat dimasjid atau tempat lainnya, kesuali shalat-
di masjiidil haram, dén pahalanya pun 1000 kali diban-

ding dengan shalat di tempat atau masjid lainnya kecua-

1i masjidil haram.

Adapun yang dapat kami ambil dari ketiga hadits
tersebut adalah :
1. Masjid Nabawi adalah tempat ibadah yang utama

2. Pahala shalat di masjid Nabawi 1000 kali dibanding



shalat di masjid lainnya, kecuall Masjidil Haram.

Demikianlah petunjuk hukum/peraturan yang dapat
difahamkan dari hadits-hadits tentang keutamaan shalat-

di masjid Nabawi yang ada di dalam Surat Ad-Darimy.



